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 Abstrak: UMKM pengolah keripik ubi di Desa Mandiran, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, menghadapi 

kendala produktivitas akibat proses pemotongan bahan 

baku yang masih manual. Cara ini menghambat kapasitas 

produksi, menurunkan konsistensi ukuran irisan, dan 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Rendahnya 

pemahaman teknis pelaku usaha juga membuat mesin 

pemotong ubi yang tersedia belum dimanfaatkan optimal. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

operasional melalui pelatihan penggunaan dan perawatan 

mesin berbasis SOP dan prinsip K3. Metode mencakup 

survei kebutuhan mitra, penyusunan modul, demonstrasi 

penggunaan mesin, dan evaluasi keterampilan peserta. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan 

operasional, efisiensi waktu, serta kualitas dan konsistensi 

produk. Pendekatan partisipatif turut membentuk budaya 

kerja yang lebih aman dan mendukung adopsi teknologi 

secara berkelanjutan, sehingga memperkuat daya saing 

UMKM pangan lokal. 

 
 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

producing sweet potato chips in Mandiran Village, Salaman 

District, Magelang Regency face productivity challenges due to 

the manual slicing process. This method reduces production 

capacity, causes inconsistent slice thickness, and increases the 

risk of workplace accidents. Limited technical knowledge also 

prevents optimal use of existing slicing machines. This program 

aims to enhance operational capability through training on 

Kata Kunci: Efisiensi Produksi, 

Keselamatan Kerja, Mesin 

Pemotong Ubi, Pelatihan Teknis, 

UMKM Pangan Lokal  
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machine operation and maintenance, based on Standard 

Operating Procedures (SOP) and occupational safety principles. 

The method includes needs assessment, development of training 

modules, machine operation demonstrations, and evaluation of 

participants’ skills. The results indicate significant 

improvements in operational competence, work efficiency, and 

product consistency. The participatory approach also fosters a 

safer work culture and supports the sustainable adoption of 

appropriate technology, thereby strengthening the 

competitiveness of local food-based MSMEs.  

 

Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan 

Kementerian Keuangan, sektor ini menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan mencakup lebih dari 99% unit usaha secara 

keseluruhan, menjadikannya fondasi penting dalam penyerapan tenaga kerja dan 

penguatan ekonomi lokal (Kamar Dagang dan Industri Indonesia, 2023.; Badan Pusat 

Statitik, 2023; Kemenkeu, 2023). Di wilayah pedesaan, UMKM yang bergerak di sektor 

pangan lokal menjadi bentuk usaha yang dominan, karena mampu mengolah potensi 

sumber daya lokal menjadi produk bernilai ekonomi (Mukhtar et al., 2025; Sebayang 

et al., 2020). Salah satu produk tersebut adalah keripik ubi jalar, yang memiliki 

permintaan pasar relatif stabil dan telah menjadi sumber pendapatan utama bagi 

masyarakat di berbagai desa (Safrudin et al., 2024). 

Desa Mandiran, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, merupakan salah 

satu sentra produksi keripik ubi secara rumahan. Meskipun memiliki potensi besar, 

pelaku usaha di desa ini masih menghadapi berbagai kendala dalam proses 

produksinya. Salah satu masalah utama adalah proses pemotongan bahan baku ubi 

yang masih dilakukan secara manual menggunakan pisau biasa. Cara ini 

menghasilkan irisan yang tidak seragam, membutuhkan waktu produksi yang lebih 

lama, dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja seperti luka iris (Ramziqi et al., 2025). 

Ketidakefisienan ini berdampak langsung pada rendahnya produktivitas dan 

menyulitkan pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas produksinya. Kondisi 

serupa telah dilaporkan pada UMKM pangan lokal lainnya bahwa proses manual 

atau kurangnya teknologi tepat guna berdampak pada rendahnya produktivitas dan 

kualitas produk (Tsamroh et al., 2025). 

Di sisi lain, sebagian mitra UMKM sebenarnya telah memiliki akses terhadap 

mesin pemotong ubi sebagai teknologi tepat guna. Namun, pemanfaatannya masih 
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sangat terbatas akibat kurangnya pemahaman teknis dalam pengoperasian, ketiadaan 

prosedur operasional standar (SOP), serta minimnya pemahaman tentang prinsip 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (Utami et al., 2023). Kurangnya kegiatan 

perawatan mesin juga membuat alat-alat tersebut rentan mengalami kerusakan, 

sehingga tidak mampu mendukung proses produksi secara optimal. Studi‐

pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan SOP & K3 dalam kegiatan 

produksi UMKM dapat menurunkan insiden kerja dan meningkatkan efisiensi 

operasional (Kusumo et al., 2022; Simbolon et al., 2025). 

Sejumlah penelitian dan praktik pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 

pelatihan teknis merupakan salah satu solusi efektif dalam menjawab permasalahan 

tersebut. Pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pelaku usaha dalam menggunakan dan merawat mesin produksi, 

sehingga efisiensi kerja meningkat dan kualitas produk lebih terjaga. Misalnya, Lubis 

et al., (2021) dalam kegiatannya di Desa Girilaya, Ciamis menunjukkan bahwa 

pelatihan penggunaan mesin perajang singkong dapat meningkatkan efisiensi dan 

kapasitas produksi masyarakat. Sementara itu, Mukhtar et al., (2025) melakukan 

pelatihan pengolahan keripik singkong menggunakan mesin pengiris dengan dua 

variasi pisau bagi UMKM di Desa Morobongo yang berhasil meningkatkan variasi 

dan kualitas hasil irisan. Nafi et al., (2022) mengangkat studi pada UMKM "Pelangi" 

di Jombang, dengan fokus pada pelatihan produksi keripik pisang, ubi talas, dan 

singkong yang terbukti meningkatkan output sebagai strategi pemulihan ekonomi 

lokal pasca pandemi. Pambreni et al., (2024) menekankan pentingnya teknologi tepat 

guna dalam mendukung daya saing UMKM keripik singkong pasca pandemi melalui 

pelatihan intensif dan pendampingan produksi.  

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian ini dirancang untuk 

memberikan pendampingan teknis kepada pelaku UMKM keripik ubi di Desa 

Mandiran. Kegiatan mencakup penyusunan SOP penggunaan mesin pemotong ubi, 

pelatihan operasional berbasis prinsip K3, serta edukasi perawatan mesin secara 

berkala. Diharapkan, intervensi ini tidak hanya mampu meningkatkan efisiensi dan 

kualitas produksi, tetapi juga membentuk budaya kerja yang lebih aman dan 

mendorong adopsi teknologi tepat guna secara berkelanjutan dalam rangka 

memperkuat daya saing UMKM pangan lokal (Pudjowati et al., 2025). Dengan latar 

belakang tersebut, maka kegiatan pengabdian ini mengambil fokus: (1) 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan/pendampingan berbasis teknologi tepat 

guna dan inovasi lokal; (2) peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan 

usaha (termasuk SOP dan K3); serta (3) kolaborasi akademik‐masyarakat untuk 
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memperkuat keberlanjutan program. Dengan demikian, diharapkan program ini 

dapat memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

wilayah sasaran, khususnya pelaku UMKM keripik ubi di Desa Mandiran. 

 

Metode  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

strategis yang dirancang untuk mengatasi permasalahan mitra UMKM keripik ubi di 

Desa Mandiran. Permasalahan utama yang diidentifikasi mencakup rendahnya 

efisiensi produksi akibat pemotongan bahan baku yang masih manual, serta belum 

optimalnya pemanfaatan mesin pemotong ubi karena keterbatasan pemahaman 

teknis dan aspek keselamatan kerja. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim dosen dari Fakultas Teknik. Tim 

ini memiliki kompetensi di bidang desain alat, pelatihan vokasional, dan Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3), yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Secara garis besar, 

tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar 1 yang terdiri dari: 

 

 
Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan Pengabdian 
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1. Survei Kebutuhan Mitra 

Tahap pertama dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara langsung 

dengan pelaku usaha keripik ubi. Survei bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 

aktual produksi, hambatan yang dihadapi, serta tingkat pemahaman mitra terhadap 

penggunaan alat dan prinsip keselamatan kerja. Hasil survei menunjukkan bahwa 

mitra masih menggunakan metode pemotongan manual, belum memanfaatkan mesin 

yang tersedia, serta belum memiliki standar prosedur operasional (SOP) dalam proses 

produksi. 

2. Perancangan dan Pembuatan Alat Pemotong Ubi 

Berdasarkan kebutuhan mitra, tim merancang dan membuat alat pemotong ubi 

sederhana yang sesuai dengan kapasitas produksi skala rumah tangga. Mesin 

dirancang agar mudah dioperasikan, mudah dibersihkan, serta hemat energi. Proses 

pembuatan alat melibatkan tim dosen dan mahasiswa dengan latar belakang teknik 

mesin dan rekayasa alat tepat guna. 

3. Penyusunan SOP Penggunaan dan Perawatan Alat 

Setelah alat selesai dibuat, tim menyusun SOP (Standard Operating Procedure) 

sebagai panduan tertulis yang menjelaskan prosedur penggunaan, perawatan, dan 

keselamatan kerja. SOP ini disusun dalam bahasa sederhana dan dilengkapi dengan 

ilustrasi visual agar mudah dipahami oleh mitra. Materi SOP mencakup langkah-

langkah operasional, pengecekan sebelum dan sesudah penggunaan, serta cara 

penanganan jika terjadi kerusakan ringan. 

4. Penyerahan Alat dan Pelatihan Teknis 

Tahap berikutnya adalah penyerahan alat kepada mitra sekaligus pelatihan 

penggunaan dan perawatan alat. Pelatihan dilakukan secara langsung melalui 

metode demonstrasi dan praktik bersama. Materi pelatihan mencakup pengenalan 

komponen mesin, teknik pengoperasian, pembersihan rutin, serta prinsip 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Kegiatan ini dilakukan secara partisipatif agar 

peserta merasa terlibat aktif dan mampu mengoperasikan alat secara mandiri. 

5. Evaluasi dan Monitoring 

Tahap akhir berupa evaluasi ketercapaian tujuan kegiatan. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan kemampuan mitra sebelum dan sesudah pelatihan, 

menggunakan instrumen observasi, wawancara, serta pengukuran efisiensi waktu 

produksi. Selain itu, dilakukan monitoring pasca-kegiatan untuk menilai tingkat 

adopsi teknologi, efektivitas penggunaan alat, dan pemeliharaan yang dilakukan oleh 

mitra. 
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Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada satu mitra UMKM keripik ubi 

rumahan yang berlokasi di Desa Mandiran, Kecamatan Salaman, Kabupaten 

Magelang. Mitra yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian merupakan pelaku 

usaha keripik ubi rumahan yang telah menjalankan produksi selama lebih dari lima 

tahun. Selama periode tersebut, seluruh proses pemotongan ubi dilakukan secara 

manual menggunakan pisau dapur. Metode manual ini menuntut waktu kerja yang 

panjang dan memerlukan ketelitian tinggi, sehingga membatasi kapasitas produksi 

harian. Ketergantungan pada teknik pemotongan tradisional tersebut menunjukkan 

bahwa mitra belum memiliki dukungan alat mekanis yang dapat meningkatkan 

efisiensi produksi. Intervensi dilakukan secara terfokus untuk mengatasi 

permasalahan teknis yang dihadapi dan mendorong efisiensi proses produksi melalui 

penggunaan alat tepat guna. 

Hasil observasi dan wawancara dengan mitra menunjukkan bahwa proses 

pemotongan ubi secara manual membutuhkan waktu ±60 menit untuk 10 kg bahan 

baku. Mitra juga mengalami kesulitan menjaga ketebalan irisan agar konsisten. Tidak 

terdapat SOP tertulis yang digunakan, dan mitra belum pernah mengikuti pelatihan 

keselamatan kerja. Masalah lain adalah mitra belum memiliki alat pemotong 

sebelumnya, sehingga seluruh proses produksi masih dilakukan secara manual tanpa 

dukungan teknologi tepat guna. 

Tim merancang dan memproduksi satu unit mesin pemotong ubi sederhana 

yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan produksi mitra. Alat ini dilengkapi 

dengan sistem penggerak motor listrik dan pelindung bilah pemotong. Pengujian 

awal menunjukkan bahwa alat mampu memotong 10 kg ubi dalam waktu 12–15 

menit, menghasilkan irisan yang seragam, dan dapat dioperasikan secara aman oleh 

satu orang. Hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi waktu kerja sebesar ±75%. 

 
Gambar 2. Alat Pemotong Ubi 
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Pelatihan dilakukan secara langsung di rumah produksi mitra dengan metode 

demonstrasi dan praktik langsung. Mitra diajarkan mengenali komponen mesin, 

menjalankan prosedur operasional sesuai SOP, dan melakukan perawatan rutin. 

Setelah pelatihan, mitra mampu mengoperasikan mesin secara mandiri dan 

menunjukkan pemahaman tentang pentingnya penggunaan alat pelindung diri 

(APD) berupa sarung tangan. Penyerahan alat disertai modul SOP dan pelatihan 

tertulis sebagai panduan berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Penyerahan Alat 

 
Gambar 3. Pengujian Alat 

Evaluasi dilakukan satu minggu setelah pelatihan. Mitra menyatakan bahwa 

penggunaan alat sangat membantu dalam mengefisienkan waktu produksi dan 

meningkatkan kualitas hasil irisan. Selain itu, mitra telah mulai menerapkan prosedur 

perawatan secara berkala sesuai SOP. Monitoring menunjukkan bahwa alat 

digunakan secara konsisten dan tidak mengalami kerusakan, serta tidak ditemukan 

lagi kasus luka kerja sejak penggunaan alat dimulai. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan solusi nyata 

bagi mitra UMKM keripik ubi rumahan di Desa Mandiran, Kecamatan Salaman, 

Kabupaten Magelang. Permasalahan mitra terkait rendahnya efisiensi produksi 

akibat pemotongan manual, ketidakkonsistenan hasil, dan ketiadaan prosedur 

operasional berhasil diatasi melalui lima tahapan kegiatan: survei kebutuhan, 

pembuatan alat, penyusunan SOP, pelatihan teknis, dan evaluasi. 

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan alat pemotong ubi yang dirancang 

sesuai kebutuhan mitra mampu menghemat waktu produksi hingga 75%, 

meningkatkan konsistensi produk, serta menurunkan risiko kecelakaan kerja. 

Penyusunan SOP dalam bentuk tata cara penggunaan mesin berperan penting dalam 

membangun pemahaman teknis dan kemandirian mitra.  
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